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masih cari pelanggan walaupun keuntungan saya tidak 

seberapa yang penting saya terlihat dahulu di masyarakat‖
72

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Suliana pelaku 

UMKM berbagai gorengan di Desa Tamansari: 

―Harga gorengan saya naikkan ketika terjadi kenaikan harga 

minyak goreng. Usaha saya biasah saja sama seperti biasanya 

permintaan tetap semua tetap.‖ 
73

 

 

Ibu Susanti juga menambahkan bahwa: 

―Harga pasaran krupuk saya yang awalnya Rp. 25.000kg saya 

naikkan jadi Rp. 30.000/kg. Dan itu semua tidak membuat 

pelanggan maupun masyarakat kabur mbak, karena mereka 

juga tahu bahwa minyak goreng naik pastinya apa-apa juga 

naik. Alhamdulillah pembeli tetap sama seperti biasanya.‖ 
74

 

 

Bapak Imam Sunaryo juga mengatakan hal yang sama terkait 

hal tersebut, beliau menjual aneka macam gorengan dan es. 

―Harga gorengan saya tetap akan tetapi ukurannya saya 

kecilkan, sehingga pendapatan saya tetap seperti biasa dan 

cukup. Masyarakat pun juga tidak keberatan akan hal itu, 

pembeli sama seperti biasa ketika minyak goreng belum 

naik,‖
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

kenaikan harga minyak goreng tidak berdampak bagi empat pelaku 

UMKM tersebut, karena pelaku UMKM tersebut merasa tidak ada 

perubahan yang signifikan dalam kegiatan poduksinya. Kesejahteraan 

pelaku UMKM tidak berubah dan mereka tetap menikmati dalam 

segala perubahan yang terjadi. Demikian ini menjadi salah satu alasan 

mengapa berwirausaha dibutuhkan mental dan sikap yang kuat untuk 

                                                           
72 Sholehan, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 

73 Suliana, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
74 Susanti, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 24 November 2022 
75 Imam Sunaryo, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
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menghadapi perubahan dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk 

keberlangsungan usaha dan dirinya. 

b. Harga sesuai kemampuan 

Harga barang atau bahan pokok yang ditawarkan penjual 

kepada konsumen harus kompetitif, agar pelaku UMKM maupun 

konsumen mampu membelinya. Harga yang dijual di pasar harus juga 

sesuai dengan harga pada umunya.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Sumardi penjual 

cilok goreng di Desa Dukuhdempok bahwa: 

‖ketika minyak goreng naik saya lebih memilih membeli 

minyak di supermarket pada waktu itu, karena harganya 

cenderung lebih murah daripada di pasaran, selisih nya bisa 

sampai Rp 10.000,00 bisa buat yang lain‖
76

 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Diah penjual pisang 

coklat di Desa Lojejer, mengatakan: 

―iya saya lihat-lihat dulu harga di pasaran kalau memang 

sama kayak di supermarket ya saya beli di pasar atau warung, 

kalau beda ya gapapa saya antri mbak yang penting dapat 

minyak goreng‖
77

 

 

Ibu Susanti juga menambahkan bahwa: 

‖tentu ada perbandingan harga di pasar, warung dan 

supermarket karena harga minyak goreng naik dan gak tahu 

kenapa bisa langka dan harganya gak sama, jadi saya biasanya 

membeli di supermarket‖
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaku UMKM sebelum membeli minyak goreng terlebih dahulu 

                                                           
76 Sumardi, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
77 Diah, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 20 November 2022 
78 Susanti, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 24 November 2022 
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membandingkan antara harga yang dijual di pasar, warung dengan 

supermarket. Dimana harga yang dijual di supermarket pada waktu itu 

lebih murah dibanding harga minyak goreng yang dijual di pasar 

maupun warung. 

c. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Sebelum membeli suatu barang biasanya pelaku UMKM 

melihat harga jual yang ada di pasar dan pada umumnya dengan 

kualitas suatu produk, sudah sesuai apa belum dengan harga yang telah 

ditawarkan, jika penawaran lebih tinggi kualitas barangpun akan 

semakin baik. Dan biasanya pelaku UMKM melihat dulu kualitas 

produknya sebelum melakukan pembelian.  

Menurut Ibu Mutmainnah penjual berbagai gorengan 

mengatakan bahwa: 

―kalau menurut ibu masih belum mbak, contohnya harga jual 

minyak goreng yang ada di pasar dan warung itu berbeda 

dengan supermarket, di pasar atau warung cenderung lebih 

mahal padahal kualitas itu sama‖.
79

  

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Sholehan penjual 

ayam geprek bahwa: 

―tergantung sih mbak, ada yang menjual sesuai dengan 

kualitasnya dan ada juga yang tidak agar mendapatkan 

keuntungan yang lebih tinggi. Kalau di supermarket pada 

waktu itu kebanyakan sesuai dengan kualitasnya karena 

minyak goreng kemasan dan saya jarang menggunakan 

minyak goreng curah, harga minyak goreng pada waktu itu 

naik dan langka‖
80

 

                                                           
79 Mutmainnah, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 20 November 2022 
80 Sholehan, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember 22 November 2022 
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Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaku UMKM sektor makanan di Kecamatan Wuluhan lebih 

memperhatikan kualitas produknya. Harga jual yang ada di 

supermarket cenderung sesuai dengan kualitas minyak goreng yang di 

inginkan pelaku UMKM.  

d. Kesejahteraan  

1) Tingkat pendapatan   

Berikut ini data pendapatan informan dalam penelitian ini: 

Tabel 4.1 

Data Informan 

 

No Nama Pemilik Usaha Anggota Keluarga Pendapatan/ 

bulan 

1 Ibu Suliana  Gorengan 3 (Anak, Suami) Rp. 6.000.000 

2 Bapak Sholehan Ayam Geprek 3 (Istri,Anak,Ibu) Rp. 6.000.000 

3 Bapak Tukirin Kripik 

Singkong 

4 (Istri, Anak) Rp. 5.000.000 

4 Ibu Mutmainnah Gorengan 3 (Suami,Anak) Rp. 3.000.000 

5 Ibu Diah Pisang Coklat 2 (Suami, Anak) Rp. 4.500.000 

6 Ibu Nuryani Gorengan 3 (Suami,Anak) Rp. 4.000.000 

7 Ibu Kasiyani Tahu Petis 2 (Suami,Anak) Rp. 4.000.000 

8 Bapak Sumardi Telur Cilok 

Goreng 

2 (Istri, Anak) Rp. 2.500.000 

9 Bapak Imam 

Sunaryo 

Gorengan 3 (Istri, Anak) Rp. 4.500.000 

10. Ibu Susanti Kerupuk 

matang 

4 (Suami, Anak) Rp. 5.000.000 

  Sumber: Olah Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan data sebagai 

berikut: Menurut Ibu Suliana penjual berbagai macam gorengan 

mengatakan bahwa: 

―Dengan pendapatan Rp.5.000.000/bulan pada waktu harga 

minyak goreng naik masih dapat memenuhi kebutuhan 

sembako dan kebutuhan rumah tangga lainnya sehari-hari. 
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Karena itulah harga gorengan di sini  saya naikkan yang 

awalnya Rp.500 menjadi Rp.2000/3 gorengan itupun banyak 

sekali dari pelanggan yang keberatan dengan alasan 

kemahalan.
81

 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Sholehan pelaku 

UMKM ayam geprek: 

―Pendapatan saya pada waktu itu naik karena memang harga 

ayam geprek saya naikan seribu tetapi karena harga minyak 

goreng naik dan harganya saya naikkan akhirnya saya masih 

bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga saya‖ 
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pendapatan pelaku UMKM mengalami kenaikan pula sesuai 

dengan kenaikan harga minyak goreng karena harga jual produk 

juga ikut naik aktivitas perusahaan tetap berlangsung dengan lancar.  

Tetapi ada pula pelaku UMKM ketika terjadi kenaikan harga 

minyak goreng pendapatannya tetap seperti biasa, pernyataan 

tersebut disampaikan ketika wawancara dengan Bapak Imam 

Sunaryo penjual gorengan di Desa Ampel  

‖Pendapatan saya pada waktu itu tetap seperti sebelum 

terjadi kenaikan harga minyak goreng,  minyak goreng naik, 

kebutuhan bahan baku lah intinya, jadi saya harus bisa 

mengelola pendapatan tersebut, kadang dengan mengurangi 

jumlah produksi gorengan saya karena untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga yang lainnya”
83

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Nuryani pelaku 

UMKM gorengan dan jajanan pasar mengatakan bahwa: 

―Harga minyak goreng naik pada waktu itu, pendapatan saya 

tetap seperti biasa, saya juga tidak menaikkan harga 

                                                           
81 Suliana, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
82 Sholehan, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
83 Imam Sunaryo,  diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022. 
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gorengan saya, hanya saja saya  tidak membeli kebutuhan 

yang lain dulu karena memang dibuat membeli bahan 

baku‖
84

 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat ditemukan bahwa 

pendapatan pelaku UMKM tersebut tidak mengalami perubahan 

artinya tetap seperti biasanya sebelum terjadi kenaikan harga 

minyak goreng. Hal ini karena harga jual tetap tidak mengalami 

perubahan. Keadaan ini didukung oleh jiwa wirausaha pelaku 

UMKM, yang berpikir tidak hanya menghasilkan uang dan untung 

yang tinggi namun juga jiwa kemanusiaan serta kepedulian sesama 

yang menjadi salah satu faktor usahanya berkembang. 

2) Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan menjadi indikator yang utama bagi 

kesejahteraan, di mana pendidikan yang baik juga mempengaruhi 

sejahteranya suatu rumah tangga. Begitu juga dengan pelaku 

UMKM. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nuryani bahwa: 

―saya punya anak dua, yang satu masih sekolah ya sebisa 

mungkin saya dan suami bisa membiayainya, suami saya 

kerja bantu-bantu saya ya kalau ada yang nyuruh di sawah 

ya di sawah‖.
85

 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Imam 

Sunaryo: 

―saya punya anak satu masih SD Alhamdulillah sekolah 

semoga bisa sampai Perguruan Tinggi‖.
86

 

                                                           
84 Nuryani, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022. 
85 Nuryani, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
86 Imam Sunaryo, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM jember, 22 November 2022 
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Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan juga diutamakan oleh pelaku UMKM sektor makanan 

dengan demikian pelaku UMKM bisa dikatakan sejahtera.  

3) Tingkat kesehatan  

Kesehatan yang baik juga mempengaruhi kesejahteraan 

pelaku UMKM. Apabila pelaku UMKM sehat akan bisa terus 

berdagang di sektor makanan sebaliknya, apabila pelaku UMKM 

maupun anggota keluarganya ada yang sakit pastinya kegiatan 

berdagang akan terganggu.  Hal tersebut disampaikan oleh Bapak 

Sumardi bahwa: 

―anggota keluarga saya alhamdulillah sehat semuanya 

sehingga saya bisa tetap bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari‖.
87

  

 

Bapak Tukirin juga menambahkan: 

―keuarga saya juga sehat semuanya mbak, kalau misal ada 

yang sakit ya saya juga bingung mbak belum yang dibuat 

untuk periksa, beli obat, dan lain-lain‖.
88

 

 

Dapat disimpulkan bahwa kesehatan menjadi indikator 

utama seseorang dikatakan sejahtera. Apabila kesehatan seseorang 

itu terganggu otomatis akan membuat semuanya berantakan atau 

kesejahteraan rendah.  

  

                                                           
87 Sumardi, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 22 November 2022 
88 Tukirin, diwawancara oleh Penulis, Pelaku UMKM Jember, 20 November 2022 
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C. Pembahasan Temuan 

Efek kenaikan harga minyak goreng atas kesejahteraan UMKM 

sektor makanan di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 

Bagian ini mengulas efek kenaikan harga minyak goreng atas 

kesejahteraan UMKM sektor makanan di Kecamatan Wuluhan, Kabupaten 

Jember. Untuk menjelajahi konsekuensi dari kenaikan harga minyak 

goreng terhadap kesejahteraan UMKM di sektor makanan, peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Informasi tidak diperoleh dalam bentuk angka, tetapi dalam bentuk 

argumen dan dokumen. Dalam bentuk argumentasi, terdapat informasi 

antara lain yang berasal dari pelaku UMKM di industri pangan dan 

diperoleh dari data observasi yang telah dilaksanakan.  

Adapun efek  dari naiknya harga minyak goreng atas kesejahteraan 

UMKM sektor makanan adalah sebagai berikut: 

a. Keterjangkauan harga 

Keterjangkauan harga merupakan kondisi yang dialami pelaku 

UMKM mampu menjangkau harga yang sudah ditetapkan terkait 

minyak goreng. Dari hasil wawancara kepada pelaku UMKM sektor 

makanan di Kecamatan Wuluhan, adanya kenaikan harga minyak 

goreng sangat berefek bagi pelaku UMKM khususnya sektor makanan. 

Dengan adanya keterjangkauan harga diharapkan konsumen dapat 

secara solutif menekan harga produktivitas produksi dengan membuat 
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perencanaan dengan mengganti produk minyak goreng dengan kualitas 

yang sama tetapi dengan harga yang lebih terjangkau.  

b. Harga sesuai kemampuan  

Harga sesuai dengan kemampuan sering dijadikan sebagai 

pilihan oleh konsumen ketika hendak akan membeli sebuah produk. 

Dan tidak jarang konsumen yang akan membeli sebuah produk terlebih 

dahulu membanding antara satu produk dengan produk yang lain guna 

mendapatkan harga produk yang sesuai dengan kemampuan. Bahkan 

merek sebuah produk terkadang juga menjadi acuan konsumen untuk 

memilihnya, tidak lain harga yang dibeli sesuai dengan kemapuan 

konsumen.  

c. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Para pelaku UMKM menetapkan harga jual produk mereka 

dengan mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh kompetitor 

agar produk yang mereka jual tidak mengalami ketimpangan harga 

yang beredar dan bersaing di pasar. 

d. Kesejahteraan pelaku UMKM  

Tingkat harga minyak goreng yang mengalami kenaikan terut 

berdampak bagi usaha yang dijalani oleh pelaku UMKM, tak 

terkecuali pelaku UMKM yang berada di Kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jember. Namun, kenaikan harga minyak yang terjadi 

tersebut, tidak terlalu berdampak pada kesejahteraan pelakum UMKM. 

Terlebih jika dilihat dari 3 indikator menurut Badan Pusat Statistik 
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(BPS) yakni pendapatan, pendidikan dan kesehatan.
89

 Dari hasil 

wawancara dengan informan, adanya kenaikan harga minyak goreng 

yang terjadi jika dilihat dari 3 indikator tersebut tidak terlalu 

berdampak. Dalam artian pelaku UMKM masih tergolong sejahtera.  

 

  

                                                           
89 Dokumen Biro Statistik Indonesia tahun 2017 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa: 

Adanya kenaikan harga minyak goreng yang terjadi pada pelaku 

UMKM khususnya di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember, tampaknya 

harga yang diperjualbelikan di pasaran masih kurang terjangkau. Hal ini 

dikarenakan kenaikan harga yang terjadi membuat para pelaku UMKM 

menaikkan harga dari makanan yang dijual guna tetap memperoleh 

keuntungan dari makanan yang dijual. Kenaikan harga minyak goreng yang 

terjadi membuat pelaku UMKM lebih selektif memilih merek goreng yang 

lain dengan harga yang lebih murah namun dengan kualitas yang sama. 

Tetapi ada juga pelaku UMKM yang tidak mengganti merek minyak goreng 

tersebut. Harga yang dijual di pasar pada waktu itu cenderung lebih mahal 

daripada di supermarket karena terjadi kelangkaan dan di supermarket dapat 

subsidi pemerintah sehingga harganya relatif lebih murah. Kehidupan yang di 

inginkan oleh pelaku UMKM sektor makanan adalah hidup sejahtera. 

Sejahtera menunjukkan kondisi atau keadaan yang baik, dimana manusia 

dalam hal ini dikatakan makmur, sehat, dan damai.  Tingkat kesejahteraan 

UMKM terbilang sudah sejahtera karena pendapatan tetap. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mempunyai 

saran mengenai efek kenaikan harga minyak goreng atas kesejahteraan 

UMKM bahwa:  

Perlunya pemerintah mengontrol fluktuasi harga bahan baku melalui 

harga eceran tertinggi dan terendah (HET) yang terjadi di lapangan, dengan 

membuat kebijakan-kebijakan yang memudahkan pelaku UMKM dan untuk 

mengusahakan kehidupan yang terbaik bagi masyarakat khususnya pelaku 

UMKM. Pelaku UMKM perlu bekerjasama dengan bulog untuk mengetahui 

perkembangan harga terutama minyak goreng, pentingnya memperkuat 

distribusi dan pelaku UMKM harus bisa beradaptasi dan tanggap dalam 

segala keadaan apabila terjadi kenaikan harga dan harus punya skala prioritas 

untuk dapat memenuhi segala kebutuhannya. 
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